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Abstract : lingkungan sekolah, dan berpikir kreatif terhadap kompetensi kejuruan serta untuk
mengetahui kontribusi secara tidak langsung implementasi pendidikan karakter dan lingkungan sekolah terhadap berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan (1) implementasi pendidikan karakter secara langsung berkontribusi dan signifi kan terhadap kompetensi kejuruan peserta didik; (2) lingkungan sekolah secara langsung berkontribusi dan signifi kan terhadap kompetensi kejuruan peserta didik; (3) berpikir kreatif secara langsung berkontribusi dan signifi kan terhadap kompetensi kejuruan peserta didik; (4) implementasi pendidikan karakter berkontribusi secara tidak langsung terhadap kompetensi kejuruan melalui berpikir kreatif peserta didik; dan (5) lingkungan sekolah tidak berkontribusi secara tidak langsung terhadap kompetensi kejuruan melalui berpikir kreatif peserta didik.









Dunia pendidikan kembali diramaikan dengan adanya kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang tertuang dalam rencana strategis Kementrian Pendidikan Nasional tahun 2010-2014 tentang pendidikan karakter. Berkembangnya perubahan kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia bahwa pentingnya letak pendidikan karakter dalam kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan tanah air menjadi sorotan public, yang mana dalam hal ini tentu banyak aspek postif yang dapat diambil ataupun feedback bagi pelajar. Pendidikan karakter yang dicanangkan pemerintah itu meliputi kerakter bangsa juga membimbing anak mulai sejak dini agar bersikap positif terhadap segala hal untuk kebaikan masa depan mereka sendiri. Hal ini  telah mengacu pada peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) No 20 Tahun 2018, bahwasanya tertera pada beberapa pasal yaitu 
Pada pasal 2 No 20 Tahun 2018 dinyatakan bahwa PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Nilai tersebut merupakan perwujudan dari 5 nilai utama yang saling berkaitan yaitu Religiusitas, nasionalisme, Kemandirian, Gotong royong, dan Integritas. Yang terintegrasi dalam kurikulum
Pada pasal 4 No 20 Tahun 2018 dinyatakan bahwa, 1) Penyelenggaran PPK pada TK bertujuan untuk menanamkan nilai karakter dalam pelaksanaan pembelajaran. 2) Penyelenggaraan PPK pada satuan pendidikan jenjang dasar bertujuan memiliki muatan karakter memiliki muatan karakter yang lebih besar dibandingkan dengan muatan karkter dalam penyelenggaran PPK pada satuan pendidikan jenjang menengah. 3) Muatan karakter dalam penyelenggaraan PPK diimplementasikan melalui kurikulum dan pembiasaan pada satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar atau satuan pendidikan jenjang pendidikan menengah.
Pada pasal 5 No 20 Tahun 2018 dinyatakan bahwa PPK pada satuan pendidikan formal diselenggarakan dengan mengoptimalkan fungsi kemitraan tri pusat pendidikan yang meliputi a) Sekolah b) Keluarga c) Masyarakat. Pengoptimalan penyelenggaraan PPK oleh seolah pada jenjang TK dilaksanakan melalui kegiatan intrakulikuler dan pada satuan pendidikan jenjang pendidikan sekolah dasar atau jenjang pendidikan menengah  dilaksanakan pada intrakulikuler, Kokurikuler, dan Ekstrakulikuler. Yang dilaksanakan secara terpadu.
Penguatan karakter menjadi salah satu program prioritas Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Wakil Presiden Jusuf Kalla. Dalam nawa cita disebutkan bahwa pemerintah akan melakukan revolusi karakter bangsa. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengimplementasikan penguatan karakter penerus bangsa melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang digulirkan sejak tahun 2016. Sesuai arahan Presiden Joko Widodo, pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar mendapatkan porsi yang lebih besar dibandingkan pendidikan yang mengajarkan pengetahuan. Untuk sekolah dasar sebesar 70 persen, sedangkan untuk sekolah menengah pertama sebesar 60 persen. “Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter sebagai fondasi dan ruh utama pendidikan,” pesan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Muhadjir Effendy. Tak hanya olah pikir, PPK mendorong agar pendidikan nasional kembali memperhatikan olah hati (etik dan spiritual) olah rasa (estetik), dan juga olah raga (kinestetik). Keempat dimensi pendidikan ini hendaknya dapat dilakukan secara utuh-menyeluruh dan serentak. Integrasi proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di sekolah dapat dilaksanakan dengan berbasis pada pengembangan budaya sekolah maupun melalui kolaborasi dengan komunitas-komunitas di luar lingkungan pendidikan.​[1]​
Dari adanya kebijakan mengenai pendidikan karakter yang harus diselipkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sebeneranya berangkat dari beberapa faktor yang ada pada lingkungan. Selain apa yang sudah dikatakan oleh presiden Jokowi, pendidikan karakter atau yang lebih familiar disebut PPK merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi dalam dunia pendidikan tanah air. Karena nilai moral lebih besar ketimbang nilai yang tertera pada kertas rapor masing-masing peserta didik. Pendidikan karakter membawa efek positif bagi setiap peserta didik yang ada di Indonesia . ketika karakter-karakter yang sudah mulai terbentuk sejak dini pada diri seorang siswa maka tak akan gamblang lagi bagi anak untuk menapaki masa depan. Terlebih semangat kebangsaan yang harusnya bisa dimiliki secara utuh pada masing-masing individu di bangsa ini, salah satunya jalan untuk menggapai opini tersebut ialah melalui jalur pendidikan. dengan pengkonsepan yang menarik serta inovatif maka hal-hal yang kiranya berat, semisal semangat nasionalisme, tata karma dalam lingkungan,religiusitas, sikap  tolernasi, akan dapat  mudah diterima anak sekalipun dalam usia dini. 
Namun dalam pelaksanaanya pendidikan karakter di sekolah saat ini dirasakan mendesak. Salah satu alasanya adalah konteks pendidikan formal di Indonesia lebih menitikberaatkan pada pengembangan intelektual atau kognitif, sedangkan aspek soft skill atau non akademik sebagai unsur utama pendidikan karakter belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan. Situasi tersebut sesuai dengan hasil pengamatan dan wawancara pada salah satu guru Teknik Otomotif SMKN 1 Singosari kabupaten Malang. Dalam proses pembelajaran kecenderungan masih terfokus pada aspek kognitif peserta didik dan masih belum maksimal dalam pengembangan aspek afektif dan psikomotorik peserta didik. Logika yang ada, jika peserta didik hanya dilatih kognitofnya saja maka peserta didik akan kurang memiliki ketertampilan dalam bidangnya. Perubahan kondisi yang disebabkan oleh perubahan kurikulum yang dalam hal ini penyelenggaraan proses pembelajaran di SMK, mengakibatkan adanya perubahan standar kompetensi yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter di dalam kegiatan pembelajaran. Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses pembelajaran yaitu pengenalan nilai-nilai, kesadaran, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik, baik di dalam maupun luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai materi yang ditargetkan juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta diidk mengenal, menyadari, peduli serta mengamalkan dalam kehidupan sehingga tercermin perilaku yang baik. 
Menurut Santrock (2012), pendidikan karakter adalah pendekatan langsung untuk pendidikan moral yang melibatkan pengajaran moral dasar untuk para peserta didik agar mencegah mereka terlibat dalam perilaku amoral dan melakukan hal yang berbahaya bagi diri mereka sendiri maupun orang lain. Argumennya adalah bahwa perilaku seperti berbohong, mencuri, dan mencontek adalah salah dan bahwa peserta didik harus diajari tentang hal ini di sepanjang masa pendidikan mereka. Berdasarkan fakta yang diperoleh, saat ini masih banyak terdapat penyimpangan yang terjadi di kalangan peserta didik. Hal tersebut terbukti dengan adanya kasus tawuran antara SMK Yayasan Karya 66 dengan SMK Kartika Zeni yang terjadi pada 26 September 2012 lalu di kawasan Manggarai menewaskan salah seorang peserta didik SMK Yayasan Karya 66, Denny Januar. Denny tewas dengan luka sabetan clurit pada bagian perutnya.​[2]​ Dan hal tersebut tidak kalah pentingnya adalah praktik-praktik kebohongan dalam dunia pendidikan muali dari menyontek pada saat ujian sampai Plagiarisme. 
Berdasarkan pengamatan pada Teknik Otrotonik SMKN 1 Singosari Kabupaten Malang, peserta didik masih pasif dalam proses pembelajaran, tingginya sifat individualisme peserta didik, sangat lemahnya kemampuan untuk kerja sama dalam suatu kelompok belajar, dan masih minimnya proses belajar yang memberikan stimulus untu memunculkan kreativitas pada peserta didik di sekolah. Beberapa paparan yang ada merupakan salah satu kritik ataupun evaluasi adanya PERMENDIKBUD mengenai penambahan pendiidkan karakter yang dimuart dalam beberapa satuan jenjang pendidikan baik dari taman kanak-kanak hingga jenjang menengah ke atas. Jika mengacu pada judul yang tertera di atas bahwasanya dampak dari adanya implementasi pendidikan karakter terhadap berfikir kreatif serta kejujuran yang ada pada setiap diri masing-masing peserta didik, tentu sangat berkorelasi, karena dalam pendidikan karakter, kebebasan berfikir dari masing-masing peserta didik sangat diutamkan, sehingga bagaimana peserta didik mampu menyelasaikan sebuah masalah dengan solusi yang tepat.​[3]​

Gambar 2 : Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris










Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunaakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Penelitian kuantitatif dapat dilaksanakan dengan penelitian deskriptif, penelitian hubungan atau korelasi, penelitian kuasi-eksperimental, dan penelitian eksperimental.​[4]​
Penelitian kuantitatif merupakan studi yang diposisikan sebagai bebas nilai (value free) dengan kata lain penelitian kuantitatif sangat ketat menerapkan prinsip-prinsip objektivitas. Objektivitas itu diperoleh antara lain melalui penggunaan instrument yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain itu metode penelitian kuantitatif dikatakan sebagai metode yang lebih menekankan pada aspek pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan ke dalam beberapa komponen masalah, variabel dan indikator.​[5]​  Penelitian kuantitatif berkaitan dengan variabel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti harus menentukan variabel-variabel yang akan dianalisis penelitiannya. Variabel-variabel tersebut juga akan digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian. Variabel yang akan digunakan perlu diidentifikasikan, ditetapkan, dan diklasifikasikan.

B.	Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan dari unit yang diteliti. Populasi merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas ciri-ciri yang telah ditetapkan. Populasi merupakan kelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, akan tetapi juga bisa organisasi, binatang, hasil karya manusia, dan benda-benda alam yang lain.
Pengertian populasi yang lebih kompleks adalah bahwa populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek yang diteliti, akan tetapi juga meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki subjek tersebut. Sebuah populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan populasi finit, sedangkan jumlah individu dalam kelompok tidak mempunyai jumlah tetap atau jumlah tak terhingga disebut populasi infinit.​[6]​ Sampel merupakan bagian dari populasi. Analisis data sampel secara kuantitatif menghasilkan statistik sampel (sample statistics) yang digunakan untuk mengestimasi parameter populasinya (population parameters). Peneliti dapat meneliti seluruh elemen atau anggota populasi (sensus), atau meneliti sebagian dari elemen populasi (penelitian sempel).​[7]​






Gambar 1 : nilai rata – rata pada setiap variabel penelitian

3.	Pembahasan
Belajar merupakan proses untuk perubahan dalam diri peserta didik dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Purwanto,2011). Selain itu Hamalik mengemukakan bahwa lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang penting. Suatu lingkungan pendidikan atau pengajaran memiliki fungsi psikologis, fungsi pedagogis dan fungsi instruksional. Hasil temuan penelitian Ferguson dan Fraser menunjukkan bahwa lingkungan belajar berhubungan dengan tingkat perubahan peserta didik di sekolah. Karena itu sekolah perlu mempertimbangkan lingkungan sekolah untuk mendukung tingkat perubahan peserta didik.  Lingkungan sekolah merupakan salah satu bagian yang ikut berperan dalam proses pembelajaran. Lingkungan sekolah atau lingkungan belajar yang dapat berpengaruh terhadap pengembangan pribadi dan prestasi peserta didik memiliki beberapa aspek yang meliputi, kondisi fisik sekolah, hubungan antara kepala sekolah, hubungan guru dan peserta didik, norma antara peserta didik, danrasa kenyamanan dan keamanan peserta didik di sekolah. 





Tabel 1. Tabel Model Summary Hasil Uji Regresi Secara Tiak Langsung Implementasi Pendidikan 
Karakter (X1), Lingkunan Sekolah (X2) dan Berpikir Kreatif (Y)


Tabel 2. Tabel ANOVA Hail Uji Regresi Secara Tidak Langsung Implementasi Pendidikan 









Dari beberapa paparan yang ada dapat kita tarik benang merah yang ada, bahwasannya PERMENDIKBUD dalam menerpakan pendidikan karakter ke dalam beberapa jenjang pendidikan bukan tak lain karena apapun, akan tetapi menurut say sudah hal yang tepat dan sudah sewajarnya ada dalam dunia pendidikan di Indonesia. Karena jika hanya mengunggulkan kemampuan kognitif saja, maka itu sangat kurang. Karena yang lebih terpenting dalam melakoni peran di masyarakat kelak adalah bagaimana karakter kita diterapkan.
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